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Abstrak 

Chassis atau kerangka adalah sebuah struktur frame, dimana struktur itu harus kuat dari gaya tekan, gaya 

geser dan gaya tarik. Fungsi Chassis pada mobil adalah rangka internal yang menjadi dasar produksi objek 

yang kemudian disatukan dengan elemen lainnya seperti mesin, kemudi, body ataupun kelistrikan. Chassis 

juga berfungsi sebagai penopang berat kendaraan, berat pengemudi dan menjaga agar mobil tetap rigid dan 

kokoh sehingga tidak mengalami bending dan terjadi patah. Dalam konsep perancangan chassis perlu 

mengetahui apa yang dilakukan perbaikan terhadap perkembangan suatu produk, sehingga hasil yang 

diperoleh akan maksimal. Setelah memperhitungkan baik maupun buruknya dalam perencanaan perlu 

menentukan karakteristik produk Perancangan kekuatan pada chassis dengan menghitung Tegangan 

,Regangan ,Modulus Elastisitas, Momen Inersia dan Safety Factor Tujuan penelitian ini untuk menganalisa 

kekuatan chassis bagian belakang mobil lintang samudra 2022 dengan analisa secara matematis dan simulasi. 

Hasil penelitian ini untuk mengomptimalkan perbandingan kekuatan chassis bagian belakang mobil lintang 

samudra 2022 dengan tahun 2021. 

 

Kata kunci : chassis, kekuatan mekanis,penampang hollow, alumunium 

 

1. PENDAHULUAN  

Prototype adalah sebuah skema rancangan sistem yang membentuk model dan standar ukuran 

atau skalabilitas yang akan dikerjakan nantinya. Sistem prototype yang dibangun, menyesuaikan 

dengan kebutuhan awal development software untuk mengetahui beberapa fitur dan fungsi yang telah 

didefinisikan sebelumnya. Sehingga mampu mengetahui kesalahan lebih awal sebelum 

mengimplementasikan produk ini dalam bentuk nyata. Prototype merupakan sebuah kendaraan 

futuristik yang menggunakan tiga roda dengan dua roda didepan dan satu roda di belakang sebagai 

penggerak. Kendaraan ini dirancang seefisien mungkin dengan tujuan agar lebih menghemat 

penggunaan bahan bakar saat beroperasi. 

Dalam perancangan mobil prototype ada beberapa faktor yang perlu di perhatikan mulai dari 

segi kenyamanan, keamanan, dan keselamatan. Salah satu faktor yang menentukan kenyaman dan 

jaminan keamanan suatu kendaraan ialah pada chasis. Pada mobil lintang samudra 2022 

menggunakan bahan yaitu Allumunium seri 6061-T6, bahan tersebut yang ringan dan kokoh sesuai 

dengan yang diharapkan anggota devisi dalam proses manufactur serta bersinambungan dengan 

kenyamanan dan keamanan pengemudi. Chasiss pada mobil adalah rangka internal yang menjadi 

dasar produksi obyek yang kemudian disatukan dengan elemen lainnya seperti mesin, kemudi, body 

ataupun kelistrikan Chasiss atau kerangka pada mobil lintang samudra adalah sebuah frame, dimana 

struktur itu harus kuat dari gaya tekan, gaya geser dan gaya tarik. Hal ini dapat menganalisa gaya-

gaya yang bekerja pada chasiss bagian belakang saat terkena beban, mengetahui kekuatan bahan 

material chassis bagian belakang dan untuk mengetahui safety faktor chasiss bagian belakang. 

Pada mobil lintang samudra tahun 2022 adanya chasiss pada bagian belakang sangat penting, 

chasiss bagian belakang sebagai tempat bagian mesin, transmisi, kelistrikan, dan sebagai penopang 

poros roda dengan  roda belakang. Meskipun banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

keamanan chasiss pada bagian belakang pada mobil lintang samudra. Salah satu faktor adalah berat 

mobil lintang samudra tersebut, faktor lain yang harus diperhitungkan adalah beban aksial dan beban 

tekan yang diterima chasiss bagian belakang tersebut. Dikarenakan chasiss bagian belakang 

menerima gaya dari beban mesin, transmisi serta gaya getar dari mesin sehingga chasiss bagian 
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belakang dapat dianalisis untuk mengetahui sebrapa kuat dan safety factor agar bisa kokoh menerima 

beban tersebut.  

Pada mobil lintang samudra tahun 2022 adanya chasiss pada bagian belakang sangat penting, 

chasiss bagian belakang sebagai tempat bagian mesin, transmisi, kelistrikan, dan sebagai penopang 

poros roda dengan  roda belakang. Meskipun banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

keamanan chasiss pada bagian belakang pada mobil lintang samudra. Salah satu faktor adalah berat 

mobil lintang samudra tersebut, faktor lain yang harus diperhitungkan adalah beban aksial dan beban 

tekan yang diterima chasiss bagian belakang tersebut. Dikarenakan chasiss bagian belakang 

menerima gaya dari beban mesin, transmisi serta gaya getar dari mesin sehingga chasiss bagian 

belakang dapat dianalisis untuk mengetahui sebrapa kuat dan safety factor agar bisa kokoh menerima 

beban tersebut.  
Berdasarkan dari latar belakang diatas, pada penelitian ini akan diteliti mengenai karakteristik 

kekuatan pada chassis bagian belakang mobil lintang samudra 2022 dengan simulasi tegangan , 

displacement , strain , safety factor, serta menggunakan perhitungan matematis untuk 

mengomptimalkan chassis yang diinginkan dengan mampu menahan beban dari mesin ,kelistrikan 

dan pengemudi . Simulasi kekuatan static menggunakan metode Static Simulation dengan perangkat 

lunak SOLIDWORK Simulation .  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Pelaksanaan  

Metode penelitian ini melalui beberapa tahapan yaitu perumusan masalah, studi literature, 

persiapan alat, perancangan 3D modeling , simulasi 3D modeling, perhitungan matematis, 

manufacture, kesesuaian manufacture . 

2.2 Alat 

  Metode penelitian menggunakan alat –alat perkakas seperti mesin gerinda, mesin las,roll 

meter, mesin bor kunci pas dan ring dan alat bending serta tahap simulasi kekuatan chassis sendiri 

menngunakan perangkat lunak  Solidwork Simulation  

 

2.2 Parameter Chassis 

Spesifikasi chassis belakang sesuai dengan pedoman KMHE 2022  yang digunakan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. . 

 

 
Gambar 1. Drawing model chassis Lintang Samudra 2022 

Spesifikasi chassis pada KMHE 2022 ini Panjang maksimal 3 m lebar 1 m ,tinggi 1 m . Pada 

rancangan chassis mobil lintang samudra 2022 panjang 2063,06 mm lebar 632,10 mm, tinggi 635,00 

mm.  Bahan material yang digunakan menggunakan bahan allumunium 6061-t6 . 

 

Tabel 1. Spesifikasi bahan allumunium 6061 T6 

Property Value Unit 

Elastic modulus E 6.9e+10 N/𝑚2 

Shear modulus G 26100 Mpa 

Tensile strength  𝜎𝑐 130 Mpa 

Poisson ratio v 0.33  

Density 2.70 g/𝑐𝑚3 

https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.php/PROSIDING_SNST_FT/index
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2.3 Metode Simulasi Stress Static pada Solidworks 

Simulasi Stress Analysis dilakukan untuk mendapatkan hasil pembebanan statik berupa σ 

(tegangan) dan SF (Safety Factor) dan δ ( defleksi), hal ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

dari perancangan yang telah dibuat. Pada proses simulasi ini dilakukan beberapa tahap, pertama 

adalah pendefinisian material pada software SolidWorks yaitu menggunakan material Al 6061 T6 

seperti terlihat pada Gambar 2, kedua menandai tumpuan pada chassis dimana diberikan 4 titik 

tumpuan pada support shock dengan jenis fixed geometry dan menandai sisi yang terkenan 

pembebanan yang terbagi menjadi 3 bagian dan terdapat 6 titik pembebanan atau memasukkan nilai 

gaya (load) seperti terlihat pada Gambar 3, keempat melakukan proses meshing dengan 

menggunakan parameter Curvature-based mesh, kemudian memunculkan hasil simulasi berupa nilai 

tegangan, defleksi, dan faktor keamanan  

 

 

Gambar 2 Pemilihan material Al 6061 T6 

 
Gambar 3 Fixed geometrid an pemberian beban 
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Gambar 2.4 Bentuk hasil manufacture chasis 

 

Gambar 2.5. Profil 3d allumunium hollow 

 

2.4 Perhitungan matematis 

a.) Distribusi beban statis chassis belakang 

 

 

 

∑MA = 0 

Wm. l1 - A2. ( l1 + l2 ) = 0 

 

Beban mesin didistribusikan ke sisi kanan dan sisi kiri rangka, dengan data sebagai berikut: 

Penjelasan: 

Diketahui 

Beban chassis belakang  (Wm) = 41 kg 

l1 = l2   = 15,5 cm 

penyelesaian: 

∑MA=0 

Wm.𝑙1 - A2. ( 𝑙1+ l2 )  = 0 

41.15,5 – A2.31 = 0 

         A2   = 
635,5

31
 

             A2   = 20,5 Kg 

ΣMB = 0 

A1 = A2 = 20,5 kg 

      MC = 15 . 20,5 

  = 307,5 N 
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Dengan melakukan perhituangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa untuk titik pusat 

pembebanan pada titik MC sebesar 307,5 N. Beban pengemudi didistribusikan ke kanan dan ke 

kiri 

 

b.) Menentukan Tegangan Normal 

𝜎 =
𝑃

𝐴
  

Dimana:  

𝜎 = 𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑁/𝑚2)  

P = Gaya aksial (N) 

A = Luas Penampang (𝑚2) 

Diketahui  

Luas penampang segiempat dalam 

p = 22,3 mm = 0,0223 m 

l = 16,40 mm = 0,0164 m 

p x l = 22,3 x 16,40 = 365,72 𝑚𝑚2 

maka luas penampang 2 persegi empat dalam 365,72 x 2 = 731,44 𝑚𝑚2 = 0,73144 m 

Luas penampang hollow segiempat 

 

p x l x tebal  = 50 mm x 20 mm x 1,8 mm  

 = 1800 mm 

maka luas penampang seluruhnya 

= 1800 – 731,44 

= 1068 mm 

= 0,001068 𝑚2 

E = 68,9 gpa = 68,9 x 103 N/𝑚2 

 

𝜎 =
𝑃

𝐴
  

𝜖 =
𝑑𝛿

𝑑𝑥
  

 

Hukum hooke 

𝜎 = 𝐸𝜖 

𝑃

𝐴
= 𝐸 (

𝑑𝛿

𝑑𝑥
) 

𝑑𝛿 = (
𝑃

𝐴𝐸
) 𝑑𝑥 

∫ 𝑑𝛿 = (
𝑃

𝐴𝐸
) ∫ 𝑑𝑥

𝐿

0

 

𝛿 =
𝑃𝐿

𝐴𝐸
 

Dimana : 

P = Beban Gaya (N) 

L = Panjang penampang (m) 

A = Luas Penampang (𝑚2) 

E = Modulus Elastisitas (Mpa) 

   =  
410 N x 0,873

0,001068  .68,9 x 103 

   =  
357,93

73,585 
 

   =  4,86  N/𝑚2 

Maka tegangan normal dari chasiss bagian belakang diperoleh 4,86 N/𝑚2Strain yang diperoleh 

0,00096 N/ 𝑚2  , Momen Inersia 31484,74 𝑚𝑚4  , Tegangan von misses 157 Mpa,  

Safety factor = 4.704,25 N/𝑚2 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Simulasi 

 

Gambar 3. Simulasi force value 

1. Tegangan (stress) von misses 

a. Chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2021. 

 

 

Gambar 4 Simulasi stress 

b. Chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 

 

Gambar 5  Simulasi Tegangan 

Dari simulasi dari solidwork didapatkan nilai tegangan chasis bagian belakang mobil lintang 

samudra 2021 maksimum 83,9 Mpa dan minimum 0 Mpa dan nilai tegangan chasiss bagian belakang 
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mobil lintang samudra 2022 maksimum 157,8 Mpa dan minimum 0 Mpa dari hasil simulasi 

menunjukkan nilai batas maksimum meningkat dan nilai tegangan maksimum menjadi 157,8 Mpa 

dari tahun 2021 yang hanya 83,9 Mpa  mengalami peningkatan dan menimalisir kerusakan yang 

tidak diinginkan. 

 

2. Regangan (strain) 

a. Chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2021 

 

Gambar 6 Simulasi strain kmhe 2021 

 

b. Chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 

 

Gambar 7 Simulasi strain kmhe 2022 

 

Dari simulasi dari solidwork didapatkan nilai regangan chasis bagian belakang mobil lintang 

samudra 2021 maksimum 0,00089 dan minimum 0  dan nilai regangan chasiss bagian belakang mobil 

lintang samudra 2022 maksimum 0,00096  dan minimum 0  dari hasil simulasi menunjukkan nilai 

batas maksimum meningkat dan nilai tegangan maksimum menjadi 0,00096 dari tahun 2021 yang 

hanya 0,00089  mengalami peningkatan dan menimalisir kerusakan yang tidak diinginkan.  
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3. Displacement  

a. Chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2021 

 

Gambar 8 Hasil simulasi displacement kmhe 2021 

 

b. Chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 

 

Gambar 9 Hasil simulasi displacement kmhe 2022 

 

 Dari simulasi dari solidwork didapatkan nilai displacement (deformasi) chasis bagian 

belakang mobil lintang samudra 2021 maksimum 5,34 mm dan minimum 0 mm mengalami patah 

pada dudukan mesin dilihat pada hasil simulasi berwarna merah dan nilai displacement (deformasi) 

chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 maksimum 2,85 mm dan minimum 0 mm dari 

hasil simulasi nilai deformasi chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 kecil tidak besar 

deformasi yang terjadi dan nilai maksimum terjadi pada atas roll bar serta pada pusat tekanan beban 

cukup aman dengan nilai 2,00 mm berwarna kuning sedikit orange cukup kuat dan aman sehingga 

dapat menopang beban serta menimalisir kerusakan yang tidak diinginkan.  
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4. Safety factor 

a. Chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2021 

 

Gambar 10 Hasil simulasi safety factor kmhe 2021 

 

b. Chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 

 

Gambar 11 Hasil simulasi safety factor kmhe 2022 

 

 Dari simulasi dari solidwork didapatkan nilai safety force (FoS) chasis bagian belakang 

mobil lintang samudra 2021 maksimum 178.850 dan minimum 3  terjadi pada titik dudukan mesin 

yang termasuk pusat beban dan nilai regangan chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 

maksimum 474.923  dan minimum 2  terjadi nilai distribusi safety factor pada belakang atas rangka 

bisa dilihat gambar diatas, dari hasil simulasi menunjukkan nilai batas maksimum meningkat dan 

nilai tegangan maksimum menjadi 474.923 dari tahun 2021 yang hanya 178.850  mengalami 

peningkatan dan menimalisir kerusakan yang tidak diinginkan.  

 

4. KESIMPULAN 

Dari analisa laporan di atas diperoleh hasil kesimpulan  

1. Nilai distribusi beban chasis bagian belakang pada mobil lintang samudra 2022 sebesar 307,5 

N untuk tegangan von misses 157,8 Mpa dengan yield strength 275,0 dan regangan maksimum 
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0,00096 N/𝑚2. Nilai displacement bagian chasiss belakang maximal 2,858 mm terletak pada 

rollbar atas tidak bagian pusat beban . 

2. Nilai safety factor pada chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022  sebesar 

maksimum 474.943 N/𝑚2 dan minimum 3 N/𝑚2 .Sehingga chasiss bagian belakang cukup 

aman dari patahan karena beban chasiss bagian belakang hanya 410 N . 

3. Nilai tegangan chasis bagian belakang mobil lintang samudra 2021 maksimum 83,9 Mpa dan 

minimum 0 Mpa dan nilai tegangan chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 

maksimum 157,8 Mpa dan minimum 0 Mpa. 

5. Nilai regangan chasis bagian belakang mobil lintang samudra 2021 maksimum 0,00089 dan 

minimum 0  dan nilai regangan chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 

maksimum 0,00096  dan minimum 0  dari hasil simulasi menunjukkan nilai batas maksimum 

meningkat dan nilai tegangan maksimum menjadi 0,00096 dari tahun 2021 yang hanya 

0,00089  mengalami peningkatan dan menimalisir kerusakan yang tidak diinginkan. 

6. Nilai displacement (deformasi) chasis bagian belakang mobil lintang samudra 2021 

maksimum 5,34 mm dan minimum 0 mm mengalami patah pada dudukan mesin dilihat pada 

hasil simulasi berwarna merah dan nilai displacement (deformasi) chasiss bagian belakang 

mobil lintang samudra 2022 maksimum 2,85 mm dan minimum 0 mm dari hasil simulasi nilai 

deformasi chasiss bagian belakang mobil lintang samudra 2022 kecil tidak besar deformasi 

yang terjadi dan nilai maksimum terjadi pada atas roll bar serta pada pusat tekanan beban 

cukup aman dengan nilai 2,00 mm berwarna kuning sedikit orange cukup kuat dan aman 

sehingga dapat menopang beban serta menimalisir kerusakan yang tidak diinginkan.  
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